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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kunyit Putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe
Uraian tumbuhan meliputi klasifikasi tumbuhan, morfologi tumbuhan, asal usul tumbuhan, khasiat tumbuhan dan kandungan kimia pada tumbuhan. Dapat dilihat pada gambar 2.1.
2.1.1 Klasifikasi
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Gambar 2.1 Rimpang Kunyit Putih (Curcuma zedoaria    (Berg.)Roscoe
       Adapun klasifikasi Kunyit Putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe
Kingdom
: Plantae
Divisi 
: Spermatophyta

Subdivisi 
: Angiospermae

Classis 
: Monocotyledonae

Ordo 
: Zingiberales

Familia 
: Zingiberaceae

Genus 
: Curcuma

Spesies 
: Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe (Chiuman, 2021).

2.1.2 Morfologi Kunyit Putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe 
Kunyit putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe  adalah tanaman semak yang berumur tahunan. Tanaman ini berukuran 50-75 cm tinggi dan memiliki bentuk batang semu yang tersusun pelepah-pelepah daun. Daun berwarna hijau berbentuk seperti mata lembing bulat dibagian ujung dan pangkalnya. Daun panjangnya antara 30-60 cm dan lebarnya antara 7,5 - 12,5 cm. Tangkainya sama panjang dengan daunnya. 
Tanaman ini memiliki banyak bunga berbentuk bulir yang muncul di ujung batang. Mahkota bunga berukuran 15 cm panjang dan berwarna kuning muda atau hijau keputihan. Rimpang kunyit putih berbentuk bulat, renyah, dan mudah dipotong. Akar serabut yang halus dipenuhi kulitnya hingga menyerupai rambut. Rimpang utamanya keras dan daging buah berwarna kuning-kekuningan muncul di bagian ketika dibelah. Dapat dilihat pada gambar 2.2 (Nicholas et al., 2022)
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Gambar 2.2 Daun Kunyit Putih (Curcuma zedoaria (Berg)Roscoe
2.1.3 Kandungan Kimia Kunyit Putih

Kunyit putih mengandung senyawa kurkuminoid, flavonoid, alkaloid, 
saponin, tanin, dan steroid triterpenoid (Setiawan, 2019).
2.1.4 Nama Daerah 
Kunyit putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe dari keluarga zingiberaceae. Beberapa masyarakat mengenai kunyit putih dengan nama daerah yang berbeda  seperti  temu mangga, kunyit putih, temu bayangan, temupoh (jawa), temupao (madura), temu mangga, temu putih (melayu), koneng joho, koneng lalap, koneng pare, koneng bodas (sunda), dan nama asing seperti temu pauh (malaysia) dan kha min khao (thailand). Kunyit putih adalah tanaman dengan bagian  umbi, dan akar. Selain itu, klasifikasi kunyit memberikan informasi tentang morfologi yang menunjukkan tumbuhan tropis. Banyak orang di daerah ini menanam tanaman berkhasiat, seperti kunyit putih, namun masih belum banyak digunakan sebagai tanaman obat keluarga.
2.1.5 Khasiat Tumbuhan

Kunyit putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe) manfaat dapat menyembuhkan berbagai macam penyakit. Tanaman ini bersifat antineoplastik yaitu dapat merusak pembentukan ribosom pada sel kanker atau menghambat pertumbuhan sel kanker. Senyawa utama kunyit putih adalah kurkuminoid, minyak atsiri, flavonoid, alkaloid, polifenol yang berkhasiat sebagai penghilang rasa nyeri sendi, menetralkan racun, menurunkan kadar kolesterol, antibakteri dan sebagai antioksidan. Minyak atsiri kunyit putih berkhasiat sebagai cholagogum yaitu bahan yang dapat merangsang pengeluaran ciaran empedu yang berfungsi sebagai penambah nafsu makan dan anti spasmodicum untuk menenangkan dan mengembalikan kekejangan otot (Silalahi, 2018). 
2.2  Simplisia

Kata simpleks adalah bentuk jamak dari kata "simple", yang berarti "satu atau sederhana". Istilah simplisia yang dipakai untuk melihat bahan-bahan yang berasal dari alam yang masih dalam bentuk aslinya atau belum mengalami perubahan bentuk. Simplisia adalah bahan alami yang digunakan untuk obat dan dan belum mengalami proses apapun kecuali dinyatakan lain yang pada umumnya berupa bahan yang dikeringkan. Berdasarkan hal itu simplisia dibagi menjadi tiga golongan yaitu simplisia nabati, simplisia hewani dan simplisia pelikan/mineral.
2.2.1 Jenis – jenis Simplisia

Adapun jenis-jenis simplisia menurut Farmakope Indonesia Edisi 3 yaitu:

1. Simplisia Nabati

Simplisia Nabati adalah simplisia berupa tanaman utuh, bagian tanaman atau eksudat tanaman. Eksudat tanaman adalah isi sel yang secara spontan keluar dari tanaman atau isi sel dengan cara tertentu dikeluarkan dari selnya, atau zat-zat nabati lainnya yang dengan cara tertentu dipisahkan dari tanamannya dan belum berupa zat kimia murni .

2. Simplisia Hewani 
Simplisia hewani  adalah simplisia yang berupa hewan utuh, bagian hewan atau zat-zat yang berguna yang dihasilkan oleh hewan dan belum berupa zat kimia murni. Contohnya adalah minyak ikan dan madu.
3. Simplisia Pelikan/Mineral
Simplisia pelikan atau mineral adalah simplisia yang berupa bahan 
pelican atau mineral yang belum diolah atau sudah diolah dengan cara sederhana dan belum berupa zat kimia murni. Contohnya serbuk seng dan serbuk tembaga (Widyastuti,dkk. 2001). 
2.2.2 Pembuatan Simplisia 

Pembuatan simplisia melalui beberapa tahapan yaitu Pengumpulan bahan baku, sortasi basah, pencucian, perajangan, pengeringan, sortasi kering, pengepakan dan penyimpanan (Prasetyo, 2013).
1. Pengumpulan Bahan Baku

Simplisia memiliki kadar senyawa aktif yang berbeda-beda tergantung pada bagian tanaman yang dibutuhkan, umur tanaman pada bagian tanaman saat panen, waktu panen dan lingkungan hidup

2. Sortasi Basah

Dilakukan untuk memisahkan kotoran-kotoran atau bahan-bahan asing lainnya dari tumbuhan sebelum pencucian dengan cara membuang bagian - bagian yang tidak perlu sebelum pengeringan, sehingga didapatkan herba yang layak untuk digunakan. Cara ini dapat dilakukan secara manual.
3. Pencucian

Dilakukan untuk menghilangkan tanah dan pengotor lainnya yang melekat pada tumbuhan. Pencucian dilakukan dengan air bersih, misalnya air dari mata air, air sumur atau air pam. Pencucian dilakukan sesingkat mungkin agar tidak menghilangkan zat berkhasiat dari tumbuhan tersebut.
4. Perajangan

Perajangan dilakukan untuk mempermudah proses pengeringan, pengepakan dan penggilingan. Sebelum dirajang tumbuhan dijemur dalam keadaan utuh selama 1 hari. Perajangan dapat dilakukan dengan pisau, dengan alat mesin perajang khusus sehingga diperoleh irisan tipis atau potongan dengan ukuran yang dikehendaki.

5. Pengeringan

Tujuan pengeringan adalah untuk mendapatkan simplisia yang tidak mudah rusak, sehingga dapat disimpan dalam waktu lama. Pengeringan simplisia dilakukan dengan menggunakan sinar matahari atau menggunakan alat pengering (Prasetyo, 2013).
6. Sortasi Kering

Dilakukan untuk memisahkan bendabenda asing seperti bagian-bagian tanaman yang tidak diinginkan dan pengotoran - pengotoran lain yang masih ada dan tertinggal pada simplisia kering. Proses ini dilakukan secara manual.
7. Pengepakan dan Penyimpanan

Selama penyimpanan ada kemungkinan terjadi kerusakan pada simplisia. Untuk itu dipilih wadah yang bersifat tidak beracun dan tidak bereaksi dengan isinya sehingga tidak menyebabkan terjadinya reaksi serta penyimpangan warna, bau, rasa dan sebagainya pada simplisia (Prasetyo, 2013).
2.3 Pelarut 
Pelarut adalah suatu zat yang digunakan untuk melarutkan zat lain atau zat obat dalam sediaan larutan, terbagi menjadi 2 syarat agar pelarut yang digunakan didalam proses ekstraksi menggunakan pelarut yang berupa pelarut yang terbaik untuk bahan yang diekstraksi dan kemudian pelarut harus dapat terpisah dengan cepat setelah melakukan pengadukkan. Ada beberapa yang harus diperhatikan dalam pemilihan pelarut yaitu toksisitas, rendahnya suhu kritis, tekanan,kritis, sifat tidak mudah terbakar, dan ketersediaan, hal tersebut dilakukan untuk menimimalkan biaya operasi serta reaktivitas (Ansel et,al., 2005).

2.3.1 Macam – Macam Pelarut 

a. Pelarut Polar ( Etanol, metanol, air)
b. Pelarut Non Polar (Kloroform, toluen, heksan)
c. Pelarut Semi Polar (Dimetil sulfoksid, diklorometana)
2.3.2 Ekstraksi
Ekstraksi adalah suatu metode pemisahan suatu zat yang didasarkan pada perbedaan kelarutan terhadap dua cairan tidak saling larut yang berbeda, biasanya yaitu air dan yang lainnya berupa pelarut organik. Metode ekstraksi yang digunakan tergantung pada jenis, sifat fisik, dan sifat kimia. Pelarut yang digunakan tergantung pada polaritas senyawa yang akan disari, mulai dari yang bersifat non polar hingga polar. Beberapa metode ekstraksi yang digunakan antara lain seperti maserasi, perkolasi, refluks, soxhletasi, infusa, dan destilasi (Depkes RI, 1979).
2.3.3 Metode Ekstraksi 

Metode ekstraksi dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu:

1. Cara Dingin

a. Maserasi adalah cara penyarian yang sederhana.  Maserasi dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia  dalam cairan penyari. Cairan penyari akan menembus dinding sel dan masuk kedalam rongga sel yang mengandung zat aktif, zat aktif akan larut karena adanya perbedaan konsentrasi antara larutan  zat aktif didalam sel dengan diluar sel, maka larutan yang terpekat didesak keluar. (Hanani, 2015). Prinsip maserasi adalah zat aktif yang dilakukan dengan cara merendam serbut dengan pelarut yang sesuai selama 7 hari dalam keadaan gelap yang terlindung dari cahaya.
Adapun keuntungan Dan kelemahan maserasi yaitu :


Keuntungan 

1. Alat yang digunakan sederhana

2. Biaya operasionalnya relatif rendah 

3. Proses relatif hemat


Kelemahan :

1. Proses penyarinya tidak sempurna
2. Prosesnya lama, dan butuh waktu beberapa hari.
b. Perkolasi adalah proses penyarian simplisia dengan jalan melewatkan pelarut yang sesuai secara lambat pada simplisia dalam suatu perkolator. Perkolasi bertujuan supaya zat berkhasiat tertarik seluruhnya dan biasanya dilakukan untuk zat berkhasiat yang tahan ataupun tidak tahan pemanasan. Cairan penyari dialirkan dari atas ke bawah melalui serbuk tersebut, cairan penyari akan melarutkan zat aktif sel-sel yang dilalui sampai mencapai keadaan jenuh (Fitriana, 2018). 
  2. Cara Panas

a. Reflux  merupakan salah satu metode sintesis senyawa  anorganik. Metode ini digunakan apabila dalam sintesis tersebut menggunakan pelarut yang volatil. Pada kondisi ini jika dilakukan pemanasan biasa maka pelarut akan menguap sebelum reaksi berjalan sampai selesai. Prinsip dari metode refluks adalah pelarut volatil yang digunakan akan menguap pada suhu tinggi, namun akan didinginkan dengan kondensor sehingga pelarut yang tadinya dalam bentuk uap akan mengembun pada kondensor dan turun lagi ke dalam wadah reaksi sehingga pelarut akan tetap ada selama reaksi berlangsung 
b. Soxletasi adalah suatu metode atau proses pemisahan suatu  komponen yang terdapat  dalam zat padat dengan cara  penyaringan berulang-ulang dengan menggunakan pelarut tertentu, sehingga semua komponen yang diinginkan akan terisolasi (Sudarwati, 2019).
c. Infusa merupakan metode ekstraksi dengan pelarut air. Pada waktu proses infusdasi berlangsung, temperatur pelarut air harus mencapai suhu 90ºC selama 15 menit. Rasio berat bahan dan air adalah 1 : 10, artinya jika berat bahan 100 gr maka volume air sebagai pelarut adalah 1000 ml (Sudarwati, 2019).

d. Destilasi (penyulingan) merupakan cara ekstraksi untuk menarik atau menyaari senyawa yang ikut menguap dengan air sebagai pelarut. Pada proses pendinginan, senyawa dan uap air akan terkondensasi dan terpisah menjadi  destilat air dan senyawa yang diekstraksi (Hanani, 2015).
2.3.4 Ekstrak

Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif dari simplisia nabati dan hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian hampir semua  pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan. Adapun macam-macam ekstrak yaitu: ekstrak cair,ekstrak kental dan ekstrak kering (Depkes RI, 2000).
2.3.5 Macam-macam Ekstrak 
Adapun macam-macam ekstrak terbagi menjadi 3 yaitu :

1. Ekstrak Kering adalah ekstrak yang mengalami proses penguapan dan tidak mengandung pelarut dan bentuknya padat (kering). Ekstrak kering jika mengandung kadar air kurang dari 5%

2. Ekstrak Cair adalah jika hasil ekstraksi masih bisa dituang, memiliki kadar air lebih dari 30%.

3. Ekstrak Kental adalah memiliki kadar air antara 5-30%.
2.4  Skrining Fitokimia 
Skrining fitokimia merupakan cara untuk mengidentifikasi biokatif yang belum tampak melalui suatu tes atau pemeriksaan. Skrining fitokimia merupakan tahap pendahuluan dalam suatu penelitian fitokimia yang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang golongan senyawa yang terkandung dalam tanaman yang sedang diteliti. Metode skrining fitokimia dilakukan dengan melihat reaksi pengujian warna dengan menggunakan suatu pereaki warna.

2.5 Uraian Senyawa Kimia Tumbuhan
2.5.1 Flavonoid
Flavonoid adalah salah satu golongan senyawa fenol alam yang terbesar, terdapat pada semua bagian tumbuhan (Arifin, 2018). Flavonoid dikenal dengan adanya efek yang menguntungkan bagi Kesehatan dan upaya yang sedang dilakukan untuk mengisolasi bahan. Senyawa flavonoid mempunyai 15 atom karbon dalam tiap dasarnya, yang tersusun dalam konfigurasi C - C3 -C6, artinya kerangka karbonnya terdiri atas dua gugus C6 (cincin benzena tersubstitusi) disambungkan oleh rantai alifatik tiga karbon. Flavonoid diidentifikasi menggunakan serbuk magnesium dalam suasan asam yang akan menghasilkan warna merah, kuning, dan jingga. Penamaan flavonoid berasal dari bahsa latin yaitu mengacu pada warna kuning dan sebagian besar flavonoid adalah berwarna kuning. Flavonoid merupakan golongan pigmen organik yang tidak mengandung molekul nitrogen ( Hanani, 2015).
2.5.2 Alkaloid 
Alkaloid adalah golongan senyawa yang tersebar luas pada semua jenis tumbuhan yang biasa terdapat pada bagian  ranting, biji, akar, bunga, kulit batang.  Alkaloid sering beracun bagi manusia dan banyak mempunyai kegiatan fisiologi yang menonjol. Senyawa ini biasanya bersifat optis aktif kebanyakan berbentuk kristal tetapi hanya sedikit yang berupa cairan.  Alkaloid  merupakan senyawa padat berbentuk kristal atau amorf tidak berwarna dan mempunyai rasa pahit dalam bentuk bebas alkaloida basa lemah yang sukar larut dalam air tetapi mudah larut dalam pelarut organik. Untuk identifikasi biasanya dilakukan dengan menggunakan peraksi yang dapat membentuk endapan dengan alkaloid pada pereaski mayer, bouchardat dan dragendroff (Setyaningrum, 2022).
2.5.3 Saponin
Saponin adalah senyawa aktif yang bersifat sabun, serta dapat dideteksi berdasarkan kemampuannya membentuk busa. Pada umumnya saponin mempunyai kegunaan sebagai racun antimikroba, saponin mempunyai berat molekul yang tinggi, larut dalam air, dan alkohol.  Penyari senyawa saponin akan memberikan hasil yang baik sebagai antibakteri jika menggunakan pelarut polar. Saponin memiliki berbagai manfaat dalam bidang kesehatan, antara lain mampu mengurangi konsentrasi kolesterol dalam darah, memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi, dan berfungsi sebagai senyawa anti stress dan anti penuaan (Khafid et al., 2023). 

2.5.4 Tannin 

Tanin adalah senyawa fenolik polimer dengan gugus hidroksil yang 
memiliki struktur yang cukup beragam dengan berat molekul tinggi yaitu 500 – 20.000 Da. Tannin merupakan senyawa yang berasal dari tumbuhan yang mapu mengubah kulit hewan yang mentah menjadi kulit siap pakai karena kemampuannya menyambung silang protein. Adapun manfaat tanin yaitu sebagai antimikroba tau antiseptik yang disebabkan karena adanya gugus fenol pada struktur pirogalol, sedangkan oada sifat penghambat racun di tentukan oleh struktur tersier pada senyawa gugus katekol. Mempunyai aktivitas sebagai antioksidan, karena mempunyai gugus polifenol yang berfungsi sebagai reduktor, yang digunakan untuk mencegah oksidasi pada lemak dan minyak goreng agar tidak rusak dan dapat juga sebagai antikanker. Sebagai adstringens dapat menciutkan selaput lendir sehingga dapat mengecil pori-pori dan menyegarkan, dan tanin ini juga dapat menyembuhkan sariawan (Khafid et al., 2023).
2.5.5  Glikosida
Glikosida  adalah senyawa yang terdiri dari gabungan dua bagian senyawa yaitu gula dan non gula. Bagian gula biasanya disebut glikon sedangkan yang non gula biasanya disebut aglikon, keduanya digabungkan oleh suatu ikatan berupa jembatan oksigen (o-glikosida, contoh salisin dan nitrogen N-glokosida, contoh guanosin), jembatan sulfur, dan jembatan karbon. Apabila glikon dan aglikon saling terikat maka senyawa ini disebut glikosida, yaitu glukosida/glukosa, pentosida,fruktosa, dan lainnya (Harborne, 1987).
2.5.6 Steroid / Triterpenoid
 Triterpenoid merupakan senyawa yang memiliki kerangka karbon yang berasal dari enam satuan isoprena dan secara biosintesi diturunkan dari karbon C30 asiklik, yaitu skualesa. Senyawa ini memiliki struktur siklik yang rumit, kebanykan misalnya alkohol, aldehida, dan asam karboksilat. Uji yang banyak digunakan  adalah reaksi lieberman-bouchar (asam asetat anhidrat dan asam sulfat pekat) yang kebanyakan triterpenoid dan steroid memberikan warna hijau biru. Triterpenoid terkenal karena memiliki rasa yang pahit (Khafid et al., 2023). Sedangkan steroid adalah teriterpenoid yang memiliki kerangka pikir dasar adalah cincin siklopentana pehidropenantren dianggap sebagai senyawa satwa, banyak senyawa steroid paringan tumbuhan tinggi, memiliki gugus OH pada atom C (Nola et al., 2021). 
2.6 Krim

Krim adalah bentuk sediaan setengah padat yang memiliki satu atau lebih bahan obat yang terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai (mengandung air tidak kurang dari 60%). Krim adalah sediaan kosmetik yang banyak digunakan masyarakat karena mudah dan praktis dalam penggunaanya. Adapun keuntungan dalam sediaan krim ini yaitu kemampuannya untuk menyebar secara keseluruhan dipermukaan kulit, memberikan efek dingin pada kulit, dan mudah dicuci (Syamsuni, H.A 2006).
2.6.1 Tipe Krim 

Krim mempunyai dua tipe yaitu tipe air dalam minyak A/M dan adapun tipe minyak dalam air M/A. Krim dibuat menggunakan zat pengemulsi yang pada umumnya, berupa surfaktan anionik, kationik, dan nonionik (Anief, 1990). Krim tipe A/M adalah tipe krim dengan fase terdispersi air dan fase pendispersi minyak. Krim tipe M/A distabilkan menggunakan ion-ion polivalen seperti magnesium, kalsium, dan aluminium dengan membentuk ikatan silang dengan gugus polar bahan-bahan lemak. Krim tipe A/M  memiliki bentuk yang lebih berminyak dan mempunyai viskositas yang lebih besar daripada tipe M/A. Adapun keuntungan tipe M/A yaitu mudah dicuci dengan air, pelepasan obatnya baik karena jika digunakan pada kulit maka akan terjadi penguapan dan peningkatan konsentrasi dari suatu obat yang larut dalam air, sehingga dapat mendorong penyerapa n ke dalam jaringan kulit.

2.6.2 Syarat Sediaan Krim

Krim berfungsi sebagai pembawa obat pada pengobatan topikal, selain itu juga banyak digunakan dalam bidang kosmetik seperti krim pelembab dan krim pelindung dari rangsangan luar. Krim dapat memenuhi kualitas dasar yaitu stabil selama penyimpanan pada suhu kamar, dan bebas dari inkompatibilitas, mudah digunakan dan terdistribusi merapa pada permukaan kulit (Anief, 2006).

Adapun sediaan krim yang memenuhi kualitas dasar sebagai berikut:

1. Penyimpanan dilakukan pada suhu kamar

2. Mudah digunakan dan terdistribusi merata pada kulit.

3. Mengandung bahan yang lunak,halus,sehingga tercampur homogen.

2.6.3 Stabilitas Krim

Stabilitas sediaan ditandai dengan kemampuan suatu produk obat atau kosmetik untuk bertahan dalam batas yang ditentukan. Sediaan kosmetik yang stabil ditandai dengan sediaan tidak mengalami perubahan warna dan masih dalam batas yang dapat diterima selama periode penyimpanan dan penggunaan, dimana sifat dan karakteristiknya tidak berubah sama seperti awal dibuat (Rasyadi, et.,al 2020). Ketidakstabilan  sediaan krim dan emulsi dapat ditandai dengan adanya warna yang berubah, timbulnya bau yang tidak sedap, pemisahan fase, dan lainnya. 

2.6.4 Kelebihan dan Kekurangan Sediaan Krim

Keuntungan:

a. Mudah menyebar rata

b. Mudah dibersihkan atau dicuci

c. Tidak lengket

d. Praktis

Kekurangan

a. Sulit dalam pembuatan krim
b. Mudah rusak atau pecah dalam pembuatan formula kurang baik.

2.6.5   Permasalahan Terjadi Pada Pembuatan Krim

Adapun permasalahan yang terjadi pada pembuatan krim yaitu :

a) Flokulasi adalah ketidakstabilan emulsi atau krim dimana partikel berukuran kecil biasanya menempel pada partikel yang berukuran besar sehingga dapat membuat sediaan tidak merata.

b) Creaming adalah  suatu sediaan yang disebabkan oleh partikel yang kurang rapat , dan cenderung keatas permukaan dan terjadinya pemisahan menjadi dua.

c) Cracking adalah  terjadinya pemisahan fase terdispersi dan fase terdispersi dari suatu emulsi yang terjadinya penggabungan antara fase yang dapat menyebabkan kerusakan pada lapisan pelindung emulgator.

d) Inversi adalah menyebabkan krim berubah menjadi fase minyak dalam air atau sebaliknya .
2.7 Emulgator
Emulgator adalah komponen penting untuk menghasilkan emulsi yang stabil. Emulsi dapat distabilkan dengan adanya penambahan bahan pengemulsi yang biasanya disebut emulgator, yang dapat mencegah koalesensi yaitu penyatuan tetesan kecil menjadi tetesan besar dan akhirnya menjadi satu fase tunggal yang memisah. Emulgator dapat mengurangi tegangan permukaan antar dua fase sehingga meningkatkan proses emulsifikasi selama pencampuran (Syamsuni,2006).
2.8 Monografi Bahan
Adapun monografi bahan yang digunakan dalam pembuatan krim antiperspirant yaitu :
2.8.1  Asam Stearat 

Asam stearat adalah campuran antara asam organik padat yang diperoleh dari lemak yang sebagian besar terdiri dari asam oktadekanoat dan asam 
heksadekanoat (Prasta, 2018).

Pemberian    : Kristal putih atau kuning pucat, kristal padat atau 

Putih, sedikit berbau
Kelarutan     : Mudah larut dalam benzen, karbon tetraklorida, kloroform, eter, larut dalam etanol, propilen glikol, heksan, dan tidak larut air.

BM                : 284,5 g/mol

2.8.2 Setil Alkohol

Nama Lain    : alcohol cetylicus

Pemberian   : Serpihan putih licin, granul, atau kubus, putih, bau khas  lemah, rasa lemah.

Kelarutan      : Mudah larut dalam etanol 95% dan eter, tidak larut dalam 

air.

BM                : 242,44 g/mol

2.8.3 Trietanolamin (TEA)

Pemberian    : Cairan kental, jernih, tidak berwarna hingga kuning pucat, dan sedikit bau amoniak

Kelarutan       : Larut dalam air, metanol, karbon tetraklorida, dan aseton

BM                : 149,19 g/mol

2.8.4 Metil Paraben 

Nipagin banyak digunakan sebagai antimikroba dalam kosmetik, produk makanan, dan dalam formulasi sedian farmasi (Depkes RI, 1979).

Nama Lain     : Nipagin

Pemberian   : Serbuk hablur halus, putih, hampir tidak berbau, tidak

         


  mempunyai rasa, agak membakar diikuti rasa tebal.

Kelarutan      :  Larut dalam 500 bagian air, dalam 20 bagian air mendidh,  dan dalam 3,5 bagian etanol 95%, dan dalam 3 bagian aseton, mudah larut dalam eter.

BM 
           :  152,15 g/mol

2.8.5 Gliserin 

Gliserin adalah  salah satu kandungan yang terdapat pada skincare  yang banyak dipasaran dan bisa digunakan sebagai pelembab (Depkes RI,1979).

Pemberian       : Cairan jernih seperti sirup, tidak berwarna, rasa manis,  hanya boleh berbau khas lemah (tajam atau tidak enak) higroskopis.

Kelarutan         : Dapat campur dalam air, dan dengan etanol, tidak larut dalam kloroform, dalam eter dan dalam minyak lemak.

BM                       : 92,09 g/mol

2.8.6  Propilen Glikol 

Pemberian           : Cairan kental, jernih, tidak berwarna, tidak berbau, rasa agak manis.

Kelarutan            : Dapat campur dengan air, dengan etanol, dan dengan kloroform p, larut dalam eter.

BM 

       : 76,09 g/mol

2.9 Evaluasi Mutu Fisik Krim Antperspirant

2.9.1 Uji Organoleptis

Uji Organoleptis/uji indera adalah pengujian dengan menggunakan indera manusia sebagai alat utama untuk pengukuran daya penerimaan produk. 

Pengujian organoleptis ini berperan penting dalam pengembangan produk, dimana indera sensorik dapat digunakan untuk penilaian terjadinya perubahan yang dikehendaki pada bahan formulasi. Penilain organoleptis ada enam yaitu menerima bahan, mengenali bahan, mengadakan klasifikasi sifat-sifat bahan, mengingat kembali bahan yang telah diamati, dan menguraikan kembali sifat indrawi produk tersebut (Ayustaningwarno, 2014).

2.9.2 Uji Homogenitas

Uji Homogenitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui aspek homogenitas pada sediaan krim antiperspirant yang telah dibuat, sediaan yang homogen akan menghasilkan kualitas yang baik karena menunjukkan bahan terdispersi dalam bahan dasar secara merata sehingga setiap bagiaan sediaan mengandung bahan yang jumlahnya sama. 

2.9.3 Uji pH 

Uji pH yang digunakan untuk menyatakan tingkat keasaman atau basa yang dimiliki oleh suatu zat, larutan atau benda. pH normal adalah 7, jika nilai pH > 7 menunjukkan zat tersebut sifat basa sedangkan nilai pH < 7 memiliki sifat keasaman. Sedangkan pH 0 menunjukkan derajat keasaman yang tinggi, dan pH 14 menunjukkan derajat kebasaan tinggi. Pengukuran pH dapat dilakukan dengan alat pH meter atau kertas lakmus. Jika menggunakan kertas lakmus akan berubah menjadi warna merah bila keasamannya tinggi dan biru bila keasamannya rendah sedangkan dengan pH meter dapat bekerjaa dengan prinsip elektrolit suatu larutan (Harvyandha,et.,al 2019).

2.9.4 Uji Stabilitas

Uji stabilitas adalah suatu pengembangan produk yang dapat mempengaruhi 

kualitas, keamanan suatu produk dalam penyimpanan dan karakteristiknya. Uji stabilitas dilakukan untuk menjamin identitas, kekuatan, kualitas dan kemurnian produk yang sudah beredar dipasaran sehingga aman digunakan oleh konsumen. Adapun beberapa faktor yang dapat mempengaruhi yaitu suhu, kelembapan, udara dan cahaya (Joshita,2008).

2.9.5 Uji Viskositas

Uji Viskositas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui kekentalan  suatu fluida yang menyatakan besar kecilnya gesekan dalam fluida. Semakin besar viskositas fluida maka semakin kecil fluida untuk mengalir dan juga semakin sulit suatu benda bergerak dalam fluida tersebut. Viskositas sediaan dapat mempengaruhi kemampuan dalam mengaplikasikan sediaan semakin kental sediaan semakin baik hasil yang didapatkan,dan semakin mudah menyerap pada kulit manusia (Bird, 2004).
2.9.6 Uji Iritasi

Uji Iritasi adalah  uji yang dilakukan untuk mengevaluasi potensi yang dapat ditimbulkan dari suatu produk terhadap kulit atau jaringan tubuh lainnya. Uji ini bertujuan untuk memastikan suatu produk tersebut aman digunakan dan tidak menyebabkan iritasi seperti kemerahan, bengkak, dan gatal-gatal (Ermawati,2018).
2.9.7 Uji Daya Lekat

Uji Daya Lekat adalah pengujian untuk kemampuan melekatnya krim pada kulit, yang dimana hal ini dapat mempengaruhi kemampuan penetrasi krim kedalam kulit yang dapat menghasilkan efek. Bertujuan untuk mengetahui seberapa besar krim melekat pada kulit dalam waktu tertentu sehingga dapat berfungsi secara optimal terhadap obatnya. 
2.9.8 Uji Daya Sebar

Uji Daya Sebar adalah ukuran kemampuan suatu sediaan saat menyebar pada permukaan kulit. Pengujian ini dilakukan untuk menilai suatu produk yang dapat menyebar secara merata dan mudah diaplikasikan pada permukaan tertentu.

2.9.9 Uji Tipe Krim

Uji tipe krim adalah suatu metode yang digunakan untuk menentukan jenis krim yang berdasarkan sifat fisik dan kimianya. Adapun beberapa tipe krim yaitu krim yang terdiri dari campuran minyak dan air (M/A) dan air dalam minyak (A/M). 

2.9.10 Uji Antiperspirant
Uji Antiperspirant adalah produk yang dapat mengurangi produksi keringat atau menghentikan keluarnya keringat, antiperspirant bekerja dengan cara menyumbat pori-pori pada lapisan luar kulit sehingga jumlah kerinagt yang keluar kepermukaan berkurang.

 2.9.11 Uji Hedonik
Uji hedonik/kesukaan adalah pengujian yang banyak dilakukan untuk mengukur tingkat kesukaan terhadap produk. Tingkat kesukaan  disebut skala hedonik, misalnya sangat suka, suka, kurang suka, dan tidak suka.dilakukan secara langsung menggunakan indera penglihatan,penciuman, dan peraba  pada 30 responden dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kesukaan/ketidaksukaan respoden pada sediaan krim antiperspirant (Nurhaini et.,al 2022).

2.10 Kosmetik
Kosmetika berasal dari kata Yunani “kosmein” yang berarti berhias dan mengatur. Bahan yang digunakaan untuk mempercantik diri yaitu dari bahan alami yang terdapat di daerah masyarakat. Kosmetik merupakan bahan atau sediaan yang  digunakan pada bagian luar tubuh manusia seperti epidermis, rambut, kuku, bibir, gigi, dan yang paling utama untuk membersihkan atau mengubah penampilan tubuh. Kosmetika dibagi menjadi 3 golongan yaitu kosmetika pemeliharaan dan perawatan, kosmetik rias/dekoratif, dan kosmetika pewangi (Septianingrum et al. 2023).

2.10.1 Penggolongan Kosmetik

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI, kosmetika dibagi ke dalam 13 kelompok yaitu: 
1. Preparat bayi, seperti minyak bayi dan bedak bayi. 

2. Preparat mandi, seperti sabun mandi. 

3. Preparat mata, seperti pensil alis dan eye shadow. 

4. Preparat wangi-wangian, seperti parfum. 

5. Preparat rambut, seperti sampo. 

6. Preparat pewarna rambut, seperti cat rambut. 

7. Preparat make up kecuali mata, seperti lipstik, bedak, dan blush on. 

8. Preparat kebersihan mulut seperti pasta gigi dan mouth wash. 

9. Preparat kebersihan badan, seperti deodoran. 

10. Preparat kuku, seperti cat kuku dan losion kuku. 

11. Preparat perawatan kulit, seperti pembersih dan pelembab kulit. 

12. Preparat cukur, seperti sabun cukur. 

13. Preparat suntan dan sunscreen (Yulia, 2015). 

2.10.2 Jenis Kosmetik Menurut Sifat dan Cara Pembuatannya 


Berdasarkan sifat dan cara pembuatannya, kosmetik dibagi menjadi dua yaitu kosmetika modern dan kosmetika tradisional.

1. Kosmetik Modern

Kosmetik modern adalah kosmetika yang berasal dari bahan kimia, lalu diolah secara modern. Kosmetik banyak ditemui dipasaran, toko farmasi supermarket dan salon kecantikan saat ini adalah jenis kosmetik  modern.

2. Kosmetik Tradisional

Kosmetik tradisional terbagi lagi menjadi 3 kelompok yaitu :

a) Tradisional murni merupakan kosmetika yang berasal dari bahan-bahan alam dan diolah dengan cara turun temurun warisan nenek moyang, seperti lulur, mangir dan bedak dingin.

b) Semi tradisional merupakan kosmetik yang berasal dari bahan alam, tetapi diolah dengan cara modern.Kosmetik tersebut dikemas secara modern dan diberi bahan pengawet agar tahan lama (Yulia,2015).
2.10.3 Penggolongan Menurut Kegunaan Bagi Kulit 
1. Kosmetik perawatan kulit (skincare cosmetick). Jenis ini perlu untuk merawat kebersihan dan kesehatan kulit, adalah:

a. Kosmetik untuk membersihkan kulit (cleanser) cleansing cream, cleansing milk, dan penyegar kulit.

b. Kosmetik untuk melembabkan kulit (moisturizer), contohnya moisturizing cream, night cream, anti wrinkle cream.

c. Kosmetik pelindung kulit seperti sunscreen cream, sunscreen foundation atau sun block cream.

d. Kosmetik untuk menipiskan kulit (peeling) seperti, scrub cream yang berisi butiran-butiran halus yang berfungsi sebagai pengampelas (abrasiver)

2. Kosmetik riasan (dekoratif atau make-up), jenis ini diperlukan untuk merias dan menutup cacat pada kulit sehingga menghasilkan penampilan yang lebih menarik serta menimbulkan efek psikologis yang baik (Tranggono,2007).

2.11 Antiperspirant

Antiperspirant adalah sediaan kosmetik yang digunakan untuk mempersempit pori-pori sehingga dapat mengurangi keluarnya keringat. Antiperspirant merupakan bahan astringent yang digunakan pada kulit manusia untuk mengurangi keringat, antiperspirant juga dapat digunakan sebagai obat karena cara kerjanya mempengaruhi fungsi tubuh seperti kelenjar keringat. Antiperspiran ini digunakan pada bagian ketiak, tapi seiring dengan perkembangan zaman antiperspirant ini juga dapat digunakan pada kaki untuk mengurangi keringat yang berlebihan pada daerah kaki. Antiperspirant bekerja dengan cara menyumbat dan menghalangi pori-pori yang keluar dari ketiak manusia. Antiperspiran mengandung senyawa aluminium klorida, aluminium kalium sulfat, aluminium zirkonium, dimana senyawa ini dapat menyumbat kelenjar keringat atau menghambat keluarnya keringat pada permukaan kulit.

2.11.1 Kelebihan Dan Kekurangan Antiperspirant

a) Kelebihan

· Dapat mengurangi keluarnya keringat

· Tahan lama pada saat penggunaan

· Mudah dibawa

b) Kekurangan

· Memiliki harga yang terjangkau

· Sulit dijumpai

· Tidak dapat menghilangkan bau badan

2.11.2 Jenis – Jenis Antiperspirant

Antiperspirant memiliki bentuk seediaan seperti aerosol, bedak kompak, emulsi, krim, larutan, dan stik.

a) Antiperspirant aerosol

b) Antiperspirant bedak kompak

c) Antiperspirant emulsi adalah larutan yang mengandung emulgator.

d) Antiperspirant krim

e) Antiperspirant larutan

f) Antiperspirant stik 

2.11.3 Manfaat Antiperspiran

Adapun manfaat antiperspirant yaitu dapat mengurangi produksi keringat yang ada pada tubuh manusia dan antiperspirant digunakan pada bagian ketiak, kaki, dan daerah lipatan lainnya. Antiperspirant ini dapat menyumbat dan memperlambat kerja kelenjar keringat sehingga produksi keringat akan berkurang.

2.11.4 Bahan- Bahan Antiperspirant 
Beberapa bahan antiperspirant yang biasa digunakan dalam kosmetik adalah :

a) Aluminium klorohidrat yang digunakan dalam antiperspirant dan pada treatment hyperhidrosis dimana kondisi yang dapat meningkatkan keringat secara tidak normal, lebih dari yang diperlukan untuk mengatur suhu tubuh.

b) Aluminium sulfat (tawas) salah satu bahan aktif pada antiperspirant, dan dapat menjernihkan air dan tawas juga dapat untuk menghilangkan bau badan.

c) Potasium aluminium sulfat (potassium alum) digunakan sebagai deodorant yang menghambat pertumbuhan bakteri penyebab bau badan yang tidak sedap, dan dapat mengurangi kelenjar keringat.

d) Aluminium zirconium memiliki dua fungsi adalah ion aluminium dan zirconium yang membentuk gel yang dapat menyumbat pori-pori pada kulit dan mencegah keluarnya keringat. sedangkan fungsi anhydrous aluminium zirconium tetrachlorohydrex gly yang bersifat higroskopik sehingga dapat menyerap keringat yang dihasilkan oleh pori-pori yang tidak tersumbat pada tempat pertama (BPOM R1, 2000).

2.12 Deodorant

Deodorant merupakan salah satu sediaan kosmetika yang digunakan untuk menyerap keringat menutupi bau badan dan mengurangi bau badan, deodorant dapat juga di aplikasikan pada ketiak, kaki, tangan dan seluruh tubuh. Mekanisme kerja deodorant dimana mengandung bahan antimikroba yang dapat membunuh atau menghambat pertumbuhan bakteri dengan mengurangi jumlah bakteri. Adapun senyawa yang terdapat pada antimikroba adalah triklosan, triklosan ini dapat membunuh bakteri yang menyebabkan bau yang tidak sedap, dan bau yang tersisa dapat ditutupi dengan pewangi. Adapun bahan aktif yang digunakan dalam deodorant yaitu :

1. Pewangi (parfum) untuk menutupi bau badan yang tidak disukai, dengan adanya pewangi maka deodorant dapat di golongkan dalam kosmetik

2. Pembunuh mikroba yang dapat mengurangi jumlah mikroba pada tempat asal bau badan, seperti antiseptic, antibiotic topical, dan antienzim yang berperan dalam proses pembentukan bau.

3. Eliminasi bau yang dapat mengikat, menyerap, atau merusak struktur kimia bau menjadi struktur yang tidak bau, seperti seng risiniolet., sitronelik senesiona, on exchange resin.

2.12.1 Jenis-Jenis Deodorant 

 Secara garis besar, ada beberapa jenis deodorant yaitu
1. Deodorant Powder

Bahan yang digunakan harus memenuhi persyaratan homogent, terbagi rata, warna harus stabil, terutama dengan adanya zat-zat lain dalam deodorant. Contoh: Powder putih silver mbk
2. Deodorant Krim

Deodorant krim adalah deodorant yang memiliki tekstur seperti lotion yang mudah dioles pada permukaan pada kulit. Krim ini bekerja dengan baik untuk memberikan pelindungan dan kelembapan pada kulit. Basis digunakan dalam krim yaitu senyawa kalium stearate atau asam stearat, astringent, parfum dan aquadest. Kegunaannya adalah untuk menghilangkan bau badan Contoh: Rexona,posh,nivea,dove, dll.

3. Deodorant Stick

Deodorant stick atau batang adalah kosmetika yang berbahan dasar natrium stearate dan menggunakan pelarut propilen glikol dan alcohol. Sediaan stick ini banyak disukai orang karena mudah dibawa kemana-mana dan praktis digunakan. Contoh: Rexona,pixy,dove, dll.
4. Deodorant Aerosol 
Deodorant aerosol adalah sediaan kosmetika yang digunakan untuk meyerap keringat, menutupi bau badan dan mengurangi bau badan. Aerosol digunakan dengan cara disemprotkan pada bagian tubuh yang tertentu. Contoh:Nivea,dove,rexona, deodorex, dll.

5. Deodorant Roll On
Deodorant Roll on adalah deodorant yang memiliki tekstur cair namun sedikit kental. Deodorant ini memiliki bentuk bulat seperti bola yang digunakan pada ketiak dengan cara dioleskan. Contoh: Nivea,dove,posh, dll.(Oktaviana,et.,al 2019). 
2.13 Kulit 
Kulit merupakan organ tubuh paling besar yang melapisi seluruh bagian tubuh, membungkus daging dan organ-organ yang ada di dalamnya. Luas kulit pada manusia rata-rata [image: image3.png]


 2 meter persegi dengan berat 10 kg jika ditimbang dengan lemaknya atau 4 kg jika tanpa lemak atau beratnya sekitar 16% dari berat badan seseorang. Dapat dilihat pada gambar 2.3 (Kusantati et al., 2008).

Gambar 2.3 Struktur Kulit
Kulit merupakan suatu kelenjar holokrin yang cukup besar dan seperti jaringan tubuh lainnya, kulit juga bernafas (respirasi), menyerap oksigen dan mengeluarkan  karbondioksida.  Kulit menyerap oksigen yang diambil lebih banyak dari aliran darah, begitu pula dalam pengeluaran karbondioksida yang lebih banyak dikeluarkan melalui aliran darah. Kecepatan penyerapan oksigen ke dalam kulit dan pengeluaran karbondioksida dari kulit tergantung pada banyak faktor di dalam maupun di luar kulit, seperti temperatur udara atau suhu, komposisi gas di sekitar kulit, kelembaban udara, kecepatan aliran darah ke kulit, tekanan gas di dalam darah kulit, penyakit-penyakit kulit, usia, keadaan vitamin dan hormon di kulit,  perubahan dalam metabolisme sel kulit dan pemakaian bahan kimia pada kulit. Sifat-sifat anatomis dan fisiologis kulit di berbagai daerah  tubuh sangat berbeda di masing-masing daerah tubuh, seperti halnya di telapak tangan, telapak kaki, kelopak mata, ketiak dan bagian lainnya (Kusantati et al., 2008).
Struktur kulit terdiri dari beberapa lapisan yaitu :
a) Kulit Ari (epidermis)
Epidermis merupakan bagian kulit paling luar yang paling menarik untuk diperhatikan dalam perawatan kulit, karena kosmetik dipakai pada bagian epidermis. Ketebalan epidermis berbeda - beda pada berbagai bagian tubuh, yang paling tebal berukuran 1 milimeter misalnya pada telapak tangan dan telapak kaki, dan yang paling tipis berukuran 0,1 milimeter terdapat pada kelopak mata, pipi, dahi dan perut. Sel-sel epidermis disebut keratinosit. Epidermis melekat erat pada dermis karena secara fungsional epidermis memperoleh zat-zat makanan dan cairan antar sel dari plasma yang merembes melalui dinding-dinding kapiler dermis ke dalam epidermis (Kusantati et al., 2008).
Pada epidermis dibedakan atas lima lapisan kulit, adalah :

a) Lapisan tanduk merupakan lapisan epidermis yang paling atas, dan menutupi semua lapisan epiderma lebih ke dalam. Lapisan tanduk terdiri atas beberapa lapis sel pipih, tidak memiliki inti, tidak mengalami proses metabolisme, tidak berwarna dan sangat sedikit mengandung air. Pada telapak tangan dan telapak kaki jumlah baris keratinosit jauh lebih banyak, karena di bagian ini lapisan tanduk jauh lebih tebal. Proses pembaruan lapisan tanduk, terus berlangsung sepanjang hidup, menjadikan kulit ari memiliki kemampuan memperbaiki diri. Bertambahnya usia dapat menyebabkan proses keratinisasi berjalan lebih lambat. Ketika usia mencapai sekitar 60 tahunan, proses keratinisasi, membutuhkan waktu sekitar 45 - 50 hari, akibatnya lapisan tanduk yang sudah menjadi lebih kasar, lebih kering, lebih tebal, timbul bercak-bercak putih karena melanosit lambat bekerja dan penyebaran melanin tidak lagi merata serta tidak lagi cepat digantikan oleh lapisan tanduk baru.
b) Lapisan bening (stratum lucidum) disebut juga lapisan barrier, terletak tepat di bawah lapisan tanduk, dan dianggap sebagai penyambung lapisan tanduk dengan lapisan berbutir. Lapisan bening terdiri dari protoplasma sel-sel jernih yang kecil-kecil, tipis dan bersifat translusen sehingga dapat dilewati sinar (tembus cahaya). Lapisan ini sangat tampak jelas pada telapak tangan dan telapak kaki.
c) Lapisan berbutir (stratum granulosum) tersusun oleh sel-sel keratinosit berbentuk kumparan yang mengandung butir-butir di dalam protoplasmanya, berbutir kasa dan berinti mengkerut. Lapisan ini tampak paling jelas pada kulit telapak tangan dan telapak kaki.
d) Lapisan bertaju (stratum spinosum) disebut juga lapisan malphigi terdiri atas sel-sel yang saling berhubungan dengan perantaraan jembatan-jembatan protoplasma berbentuk kubus. Jika sel-sel lapisan saling berlepasan, maka seakan-akan selnya bertaju. Setiap sel berisi filamen-filamen kecil yang terdiri atas serabut protein. Sel-sel pada lapisan taju normal, tersusun menjadi beberapa baris (Kusantati et al., 2008).
e) Lapisan benih (stratum germinativum atau stratum basale) merupakan lapisan terbawah epidermis, dibentuk oleh satu baris sel torak (silinder) dengan kedudukan tegak lurus terhadap permukaan dermis. Alas sel-sel torak ini bergerigi dan bersatu dengan lamina basalis di bawahnya. Lamina basalis yaitu struktur halus yang membatasi epidermis dengan dermis. Pengaruh lamina basalis cukup besar terhadap pengaturan metabolisme demo-epidermal dan fungsi-fungsi vital kulit.
b) Kulit Jangat (dermis)
Kulit jangat atau dermis menjadi tempat ujung saraf perasa, tempat keberadaan kandung rambut, kelenjar keringat, kelenjar palit atau kelenjar minyak, pembuluh darah, getah bening, dan otot penegak rambut (muskulus arektor pili). Kulit jangat sering disebut kulit sebenarnya dan 95 % kulit jangat membentuk ketebalan kulit. Ketebalan rata-rata kulit jangat diperkirakan antara 1 - 2 mm dan yang paling tipis terdapat di kelopak mata serta yang paling tebal terdapat di telapak tangan dan telapak kaki. Susunan dasar kulit jangat dibentuk oleh serat-serat, matriks interfibrilar yang menyerupai selai dan sel-sel. 
c) Lapisan  Hipodermis 
Lapisan hipodermis adalah lapisan di bawah dermis yang mengandung banyak jaringan ikat. Jaringan ikat tersebut berfungsi untuk menempelkan kulit  pada otot. Jaringan ikat yang terdapat di lapisan ini adalah jaringan ikat elastin yang berfungsi untuk mengembalikan elastisitas kulitmu setelah ditarik atau diregangkan. Selain jaringan ikat, lapisan ini juga mengandung jaringan lemak yang berfungsi untuk mengatur suhu tubuh. Lapisan hipodermis ini biasa disebut sebagai lapisan subkutan (Kusantati et al., 2008).
2.13.1 Jenis-jenis Kulit

Pada umumnya jenis kulit manusia dapat dikelompokkan menjadi :

1) Kulit Normal 

Kulit normal cenderung mudah dirawat, kelenjar minyak (Sebaceous gland) pada kulit normal biasanya ‘tidak bandel’ karena minyak (sebum) yang dikeluarkan seimbang, tidak berlebihan ataupun kekurangan. Meski demikian, kulit normal tetap harus dirawat agar senantiasa bersih, kencang, lembut dan segar. Ciri-ciri kulit normal adalah kulit lembut, lembab berembun, segar dan bercahaya, halus dan mulus, tanpa jerawat, elastis, serta tidak terlihat minyak yang berlebihan juga tidak terlihat kering (Kusantati et al., 2008).
2) Kulit Berminyak

Kulit berminyak dapat disebabkan karena adanya kelenjar minyak (sebaceous gland) sangat produktif, hingga tidak mampu mengontrol jumlah minyak (sebum) yang harus dikeluarkan. Sebaceaous gland pada kulit berminyak yang biasanya terletak di lapisan dermis, mudah terpicu untuk bekerja lebih aktif. Pemicunya dapat berupa faktor internal atau faktor eksternal, yaitu :

a. Faktor internal meliputi :

· Faktor genetis : anak dari orang tua yang memiliki jenis kulit berminyak, cenderung akan memiliki kulit berminyak pula. 
· Faktor hormonal : Hormon manusia sangat mempengaruhi produksi keringat. Karena pada wanita yang sedang menstruasi atau hamil akan lebih sering berkeringat. Selain itu stres dan banyak gerak juga dapat menjadi pemicu keringat berlebihan.
b. Faktor eksternal meliputi :

· Udara panas atau lembab.

· Makanan yang dapat merangsang keluarnya keringat seperti makanan yang terlalu pedas baik karena cabai atau merica, makanan yang terlalu asin, makanan yang berbumbu menyengat seperti bawang putih, makanan yang terlalu berminyak serta makanan dan minuman yang terlalu panas.
3)  Kulit Kering

Kulit kering memiliki kadar minyak atau sebum yang sangat rendah dan cenderung sensitif, sehingga terlihat kering karena kulit tidak mampu mempertahankan kelembabannya. Ciri dari kulit kering adalah kulit terasa kaku seperti tertarik setelah mencuci muka dan akan mereda setelah dilapisi dengan krim pelembab (Kusantati et al., 2008).
Berbagai faktor yang menjadi penyebab kulit menjadi kering, diantaranya:

a. Faktor genetik 

Faktor genetik merupakan kondisi bawaan seseorang, termasuk kondisi kulit wajah yang kering.
b. Kondisi struktur kulit 

Kondisi kelenjar minyak yang tidak mampu memberi cukup lubrikasi untuk kulit, menimbulkan dehidrasi pada kulit. 

c.  Pola makan 

Pola makan yang buruk, kekurangan nutrisi tertentu seperti vitamin A dan vitamin B merupakan salah satu pemicu kulit menjadi kering.
d. Faktor lingkungan 

Pengaruh lingkungan seperti terpapar sinar matahari, angin, udara dingin, radikal bebas atau paparan sabun yang berlebihan saat mandi atau mencuci muka pun akan sangat berpengaruh pada pembentukan kulit kering.

e. Penyakit kulit 

Kondisi lainnya yang sangat berpeluang menjadi penyebab kulit kering adalah karena kulit terserang penyakit tertentu seperti eksim, psoriasis dan sebagainya.
2.13.2 Fungsi Kulit

       Kulit mempunyai berbagai fungsi, yaitu sebagai berikut :

a. Pelindung dan proteksi

Epidermis terutama lapisan tanduk berguna untuk menutupi jaringan-jaringan tubuh di sebelah dalam dan melindungi tubuh dari pengaruh luar seperti luka dan serangan kuman. Lapisan paling luar dari kulit air diselubungi dengan lapisan tipis yang menjadikan kulit tahan air. Kulit dapat menahan suhu tubuh, menahan luka-luka kecil, mencegah zat-zat kimia dan bakteri yang masuk ke dalam tubuh serta menghilang rangsangan  fisik seperti sinar ultraviolet.
b. Penerima rangsangan

Kulit sangat peka terhadap berbagai rangsangan sensorik yang berhubungan dengan sakit,  suhu panas atau dingin, tekanan,  rabaan, dan getaran. Kulit sebagai alat perasa dirasakan melalui ujung-ujung saraf sensasi. 

c. Pengatur panas atau thermoregulasi

Kulit mengatur suhu tubuh melalui dilatasi dan konstruksi pembuluh kapiler serta melalui respirasi yang kedua nya dipengaruhi saraf otonom. Tubuh yang sehat memiliki suhu tetap kira-kira 36,5 ketika terjadi perubahan pada suhu luar, darah dan kelenjar keringat kulit mengadakan penyesuaian seperlunya dalam fungsi nya masing-masing. Pengatur panas adalah salah satu fungsi kulit sebagai organ antara tubuh dan lingkungan. 
d. Pengeluaran (Eksresi).
Kulit mengeluarkan zat-zat tertentu yaitu keringat dari kelenjar keringat yang dikeluarkan melalui pori-pori keringat dengan membawa garam, yodium dan zat kimia lainnya.
e. Penyimpanan

 
Kulit dapat menyimpan lemak di dalam kelenjar lemak.

f. Penyerapan terbatas

Kulit dapat menyerap zat-zat tertentu yang larut dalam lemak, yang dapat diserap ke dalam kulit. Hormon yang terdapat pada krim muka dapat masuk melalui kulit dan mempengaruhi lapisan kulit pada tingkatan yang sangat tipis. Penyerapan terjadi melalui muara kandung rambut dan masuk kedalam saluran kelenjar palit, merembes melalui dinding pembuluh darah ke dalam peredaran  kemudian ke berbagai organ tubuh lainnya.
g. Penunjang penampilan

Fungsi yang terkait dengan kecantikan yaitu keadaan kulit yang tampak halus, putih dan bersih akan dapat menunjang penampilan. Fungsi lain dari kulit yaitu kulit dapat mengekspresikan emosi seseorang seperti kulit memerah, pucat maupun konstraksi otot penegak rambut (Kusantati et al., 2008).
2.14 Kelenjar keringat

Kelenjar keringat terdiri dari fundus (bagian yang melingkar) dan duet yaitu saluran semacam pipa yang bermuara pada permukaan kulit membentuk pori-pori keringat.  Ada dua jenis kelenjar keringat yaitu (kusantati et al., 2008).
a) Kelenjar keringat ekrin adalah kelenjar keringat yang mensekresi cairan jernih yang mengandung 95–97% air dan mengandung beberapa mineral, seperti garam, sodium klorida, granula minyak, glusida dan sampingan dari metabolisma seluler. Kelenjar keringat ini terdapat di seluruh kulit, mulai dari telapak tangan dan telapak kaki sampai ke kulit kepala. 
b) Kelenjar keringat apokrin adalah kelenjar yang terdapat di daerah ketiak, puting susu, pusar, daerah kelamin dan daerah sekitar dubur (anogenital) menghasilkan cairan yang agak kental, berwarna keputih-putihan serta berbau khas pada setiap orang. Sel kelenjar ini mudah rusak dan sifatnya alkali sehingga dapat menimbulkan bau. 
2.14.1  Kelenjar palit
Pada umumnya satu batang rambut hanya mempunyai satu kelenjr palit atau

kelenjar sebasea yang bermuara pada saluran folikel rambut. Pada kulit kepala, kelenjar palit atau kelenjar sebasea menghasilkan minyak untuk melumasi rambut dan kulit kepala bahwa kelenjar palit atau kelenjar sebasea membesar sedangkan folikel rambut mengecil. Kelenjar palit terletak pada bagian atas kulit jangat berdekatan dengan kandung rambut terdiri dari gelembung-gelembung kecil yang bermuara ke dalam kandung rambut /folikel (kusantati,dkk.2008).
2.15  Bau Badan
Bau bagian ketiak berasal dari dekomposisi protein yang terdapat dalam keringat ekrin terutama apokrin disebabkan oleh  mikroba yang terdapat ditempat tersebut. Mengeluarkan keringat adalah cara yang alami untuk mendinginkan tubuh, dengan berkeringat maka akan terbentuk lingkungan yang dapat menumbuhkan bakteri, karena bakteri berkembang dengan baik ditempat saat lembab seperti pada ketiak manusia. Pada umunya keringat ketiak terdiri dari air dan garam sehingga tidak mempunyai bau istimewa. Bau badan yang disebabkan oleh bakteri dapat menguraikan keringat dengan melepaskan asam 3-metil 2-heksenoat yang mempunyai bau yang sangat tidak sedap (Timur, 2019). Bau badan yang paling menyengat terdapat pada bagian ketiak,genital, popilasi mikroorganisme karena didaerah tersebut banyak terdapat kelenjar ekrin, apokrin, dan rambut. Kelenjar apokrin yang terdapat pada ketiak mengandung sejumlah protein dan zat gula yang nantinya diuraikan oleh bakteri sehingga menghasilkan bau seperti amonia. Sedangkan kelenjar ekrin tidak akan berbau, karena tidak terlalu mengandung substrat untuk pertumbuhan bakteri. Untuk mengurangi atau menghilangkan bau badan dapat dilakukan dengan memelihara kebersihan tubuh dengan baik, seperti mandi menggunakan sabun, dan menggunakan deodorant antiperspirant, dan menjaga asupan nutrisi (Ditjen POM, 1985).
2.15.1 Jenis-Jenis Bau Tubuh
Adapun macam-macam bau tubuh manusia sebagai berikut:

1. Bau Amonia (Pesing). Diet yang tinggi protein dapat menyebabkan bau pesing pada keringat, sebab unsur amonia memiliki bau yang tajam dan pesing, terdapat pada area yang dihasilkan dari metabolisme protein. Oleh karena itu, bau badan banyak dialami oleh para atlet yang mengonsumsi banyak protein untuk membentuk massa otot.
2. Bau Aseton (Manis seperti buah-buahan). Seseorang yang memiliki penyakit diabetes memiliki bau badan dan bau mulut mirip seperti aseton, yaitu pelarut yang biasa digunakan untuk menghapus cat kuku. 

3. Bau Ikan. Keringat akan dapat berbau amis seperti ikan jika banyak mengandung trimethylamine, yaitu senyawa yang banyak ditemukan pada susu. Senyawa ini juga dihasilkan dari metabolisme senyawa kolin yang ditemukan pada telur dan kedelai,serta senyawa N-oksida dalam ikan.

4. Bau Lansia. Seseorang yang memiliki kulit tidak sehat bisa memicu timbulnya bau badan yang sepetri orang lanjut usia. Bau seperti ini menunjukkan adanya peningkatan kadar asam palmitat dikeringat, peningkatan itu sendiri terpicu oleh populasi bakteri yang meningkat pada lansia maupun pada kulit manusia yang tidak sehat.
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